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Abstrak

Pelatihan penggunaan aplikasi Nearpod
dilaksanakan untuk meningkatkan
literasi digital guru di SDK St. Yoseph 5
Kuaputu dengan memanfaatkan
teknologi interaktif dalam
pembelajaran.  Metode  pelatihan
meliputi demonstrasi, praktik langsung,
dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru dalam
mengoperasikan ~ Nearpod  untuk
mendukung proses belajar mengajar
yang lebih menarik dan efektif.
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Abstract

Training on the use of the Nearpod
application was carried out to improve
digital literacy of teachers at SDK St.
Yoseph 5 Kuaputu by utilizing
interactive technology in learning.
Training methods include
demonstrations, direct practice, and
evaluation. The results showed an

increase in teachers' understanding and
skills in operating Nearpod to support a
more interesting and effective teaching
and learning process.

Keywords : nearpod, teacher training,
interactive learning.

tantikaella@gmail.com, meylanliu72 @gmail.com, adriantivita@gmail.com.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, integrasi teknologi dalam dunia pendidikan menjadi
suatu keharusan untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan interaktif. Namun, di banyak sekolah, khususnya di wilayah terpencil atau
daerah berkembang seperti SDK St. Yoseph 5 Kuaputu, pemanfaatan teknologi
pembelajaran digital masih sangat terbatas. Salah satu faktor utama adalah
kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi para guru dalam mengoperasikan
media pembelajaran berbasis teknologi. Padahal, kemajuan teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar.

Aplikasi Nearpod merupakan salah satu platform pembelajaran interaktif
yang memungkinkan guru membuat, menyampaikan, dan mengelola materi
pembelajaran secara digital dalam bentuk yang menarik dan mudah diakses oleh
siswa (Taufik, 2021). Nearpod mendukung pembelajaran berbasis presentasi
interaktif, kuis, video, polling, dan berbagai aktivitas kolaboratif yang dapat
dilakukan secara langsung di dalam kelas maupun dalam pembelajaran jarak
jauh. Kelebihan utama aplikasi ini adalah kemampuannya dalam meningkatkan
partisipasi siswa, memberikan umpan balik secara real-time, serta membantu
guru dalam melakukan asesmen formatif dengan lebih cepat dan efisien (Nitte,
2022).

Sayangnya, belum semua guru di SDK St. Yoseph 5 Kuaputu mengenal atau
memiliki keterampilan dalam menggunakan aplikasi Nearpod. Banyak guru yang
masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan penugasan
tertulis, yang dalam beberapa kasus kurang efektif dalam membangun
pemahaman dan keterlibatan siswa secara maksimal. Jika kondisi ini terus
berlanjut, siswa akan kehilangan peluang untuk belajar dengan cara yang lebih
menarik dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan pelatihan penggunaan aplikasi
Nearpod bagi para guru di SDK St. Yoseph 5 Kuaputu. Pelatihan ini bertujuan
untuk membekali para guru dengan kemampuan teknis dan pedagogis dalam
menggunakan Nearpod sebagai media pembelajaran interaktif. Diharapkan
melalui pelatihan ini, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas,

serta mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
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menyenangkan bagi siswa. Lebih jauh lagi, pelatihan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal menuju transformasi digital di lingkungan pendidikan
dasar, khususnya di sekolah-sekolah yang belum banyak tersentuh teknologi

pendidikan.

2. METODE ABDIMAS

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan dan pendampingan dengan tahapan sebagai berikut:

a Tahap pertama: Pengantaran Surat Izin
Surat izin dari Universitas Citra Bangsa (UCB) diantar ke SDK St. Yoseph 5 Kuaputu sebagai langkah awal untuk
memperoleh persetujuan pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi Nearpod bagi guru-guru di sekolah tersebut.
b Tahap kedua: Persetujuan Pihak Sekolah
Pihak SDK St. Yoseph 5 Kuaputu menerima surat izin pelatihan yang diajukan, dan menyetujui pelaksanaan
kegiatan pelatihan dengan peserta sebanyak 8 orang guru dari berbagai jenjang kelas.
C Tahap ketiga: Pelatihan Penggunaan Aplikasi Nearpod
Pada tahap ini, guru diberikan pelatihan langsung mengenai:
1. Pengenalan aplikasi Nearpod, manfaatnya dalam pembelajaran digital, dan cara penggunaannya;
2. Langkah-langkah membuat akun dan mengakses fitur-fitur interaktif seperti kuis, video, polling, dan
kolaborasi siswa secara real-time;
3. Simulasi pembuatan dan penyajian materi pembelajaran menggunakan Nearpod;
4. Praktik mandiri oleh guru untuk menyusun konten pembelajaran dengan pendampingan dari Tim Penelitian.
d. Tahap keempat: Review Aktivitas dan Evaluasi Pemahaman Guru
1. Untuk memperkuat pemahaman guru, Tim Penelitian melakukan sesi tanya jawab dan klarifikasi atas materi
pelatihan;
2. Guru diminta mempresentasikan hasil rancangan materi pembelajaran menggunakan Nearpod;
3. Terakhir, dilakukan evaluasi berupa kuis singkat dan diskusi reflektif untuk mengetahui sejauh mana

pemahaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan aplikasi Nearpod dalam proses pembelajaran
di kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai rencana yang telah disusun maka Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam satu hari,
sesuai dengan rencana. Untuk menentukan lokasi Pengabdiam kepada masyarakat, tim pengabdi mengadakan pertemuan
pertama pada hari Senin, 26 Mei 2025. Setelah pertemuan pertama dengan seluruh anggota kelompok, tim pengabdi
mengetahui bahwa akan melakukan survei lokasi terlebih dahulu di SDK St. Yoseph 5 Kuaputu, dan akhirnya tim pengabdi
membuat perjanjian dengan Kepala Sekolah. Setelah membahas tanggal dan waktu pengabdian kepada masyarakat,
sekolah dan tim pengabdi memutuskan untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada hari Sabtu, 31

Mei 2025 di jam (08.00-11.00 WITA).

Setelah tim pengabdi memastikan waktu dan tempat yang tepat untuk kegiatan tersebut, tim pengabdi membuat surat
izin untuk berkunjung ke SDK St. Yoseph 5 Kuaputu dengan judul “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Nearpod Bagi Guru di

SDK St. Yoseph 5 Kuaputu”, tim pengabdi mengantarkan surat izin tersebut ke sekolah sekaligus melakukan kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat. Pihak sekolah memberikan kesempatan kepada tim pengabdi untuk melakukan

pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdi memulai kegiatan pelatihan pada pukul 08.00 WITA.

Kegiatan diawali dengan perkenalan seluruh anggota kelompok dan menjelaskan tujuan kegiatan. Semua Guru-guru
terlihat bersemangat untuk mengikuti pelatihan. Pukul 08.00 WITA, tim pengabdi membuka kegiatan dengan berdoa
bersama dan dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan dari kegiatan tersebut. Pukul 08.25 WITA, tim pengabdi memulai
dengan pengenalan aplikasi Nearpod, manfaatnya dalam pembelajaran digital, dan cara penggunaannya serta langkah-
langkah membuat akun dan mengakses fitur-fitur interaktif seperti kuis, video, polling, dan kolaborasi siswa secara real-
time. Tim pengabdi juga mendemontrasikan cara penggunaan aplikasi nearpod serta langkah-langkah membuat akun
nearpod dengan menggunakan LCD yang sudah disiapkan. Pelatihan yang tim pengabdi berikan mulai dari pengenalan
aplikasi nearpod, manfaat dari aplikasi nearpod, dan cara penggunaannya serta langkah-langkah membuat akun nearpod.
Agar guru lebih memahami tentang cara penggunaan aplikasi nearpod yang sudah dijelaskan, tim pengabdi meminta para
guru menyusun soal menggunakan fitur quiz yang ada dalam aplikasi nearpod untuk menguji pemahaman para guru
tentang cara penggunaan aplikasi nearpod. Sebelum menutup kegiatan pelatihan, tim pengabdi mulai memainkan quiz
dengan para guru menggunakan aplikasi nearpod, dengan waktu yang ditentukan dalam aplikasi yaitu 5 menit. Para guru
terlihat sangat bersemangat akan permainan quiz yang diberikan karena selama ini mereka belum cukup mengenal atau
mengetahui tentang media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi terutama aplikasi nearpod. Selanjutnya, tidak lupa

tim pengabdi mendokumentasikan kegiatan peengabdian kepada masyarakat dengan foto bersama.

Para guru memberikan tanggapan positif atas pelatihan yang diberikan. Mereka merasa pelatihan ini sangat
bermanfaat karena aplikasi Nearpod memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan,
dan memudahkan penyampaian materi. Guru-guru menyatakan bahwa penggunaan aplikasi ini dapat meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses belajar dan menjadikan pembelajaran lebih hidup.

Tidak hanya guru, para siswa yang turut serta saat sesi uji coba juga menunjukkan respons yang sangat positif.
Mereka terlihat tertarik dan antusias ketika mengikuti kuis interaktif menggunakan Nearpod. Siswa-siswa merasa senang
karena kegiatan belajar menjadi lebih seperti bermain, namun tetap memuat materi pelajaran yang bermanfaat. Mereka
juga merasa lebih termotivasi untuk belajar karena dapat berpartisipasi langsung melalui fitur-fitur interaktif dalam

aplikasi.
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Keterlibatan guru dalam permainan quiz

Foto bersama para guru

4. KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi Nearpod di SDK St. Yoseph 5 Kuaputu menunjukkan bahwa intervensi ini signifikan
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Guru menjadi lebih
memahami manfaat aplikasi pembelajaran interaktif dan mampu menerapkannya secara langsung melalui praktik
penyusunan materi ajar yang lebih menarik dan efektif. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya penguatan kapasitas
guru melalui pelatihan berkelanjutan guna mendorong transformasi digital di sekolah, terutama di wilayah yang masih
terbatas dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah-sekolah, khususnya di
daerah terpencil, secara aktif menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan tinggi untuk menyelenggarakan pelatihan
serupa. Selain itu, pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu merumuskan kebijakan yang mendukung
pemanfaatan platform pembelajaran digital serta menyediakan fasilitas pendukung yang memadai. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang penggunaan Nearpod terhadap hasil belajar siswa dan efektivitas

pengajaran di kelas.
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